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I. PEIfDAHULUAN
Mengelola perusahaan dalan situasi yang baryak dipengaruhi oleb perubahan
yang berjalan cepat dan sulir dirarnalkan terlebih dahulu, menuntut organisasi uduk
mengembangkan potensi sumber daya manusia yarg adaptif dengan be$agai macam
perubahan Hal tersebut renrsnya mengharuskan para pengelota orgnisasi uniuk meninjau
kembali mis:, tujuan, dan straregi organisasi yang lebih fleksibel datam keadaan yals
ulpredictable dan tidak pasli
' Utari Dewi adalah Mahasiswa proglam pasca Sarjana Uniyersitas Gadjah Mada yogyakarta
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Perubahan yang dinamis tersebot terutama disebabkan oleh pesatnya
perkenbangan tekBologi informasi dan terjadinya globalisasi Sehingga kebutuhan aka.
inlonnasi menjadi semakin penting bagi setiap individu untuk melakukan pekerjaan dan
kontribusinya te adap organisasi. Akibatnya, dalam situasi yang seperti ini perusahaan
)ang lida\ mamDu melak-ukan inova,i vang berlelzrJLldr dksn le'rindas oteh pesails
Dengan kaia lain, perusahaan harus terus menerus mencari cara untuk menciptakan dan
newujudkan nilai (value) melalui inovasi. Perusahaan yang tidak mampu beradaprasi
dengan lingkungannya akan senartiasa mengalami ketertinggalan, dan hanya akan menjadi
pengikut. sehingga tidak akan pemah menjadi yang terbaik.
Apabila inovasi dan kamanpuan adaptasi merupalan hal kritis bagi organisasi,
maka organisasi perlu nenaharni bagaimana cara rnenciptakan keunggulan-keungg lan
dari sumber daya baru (sumber daya tanmjud) Untuk itu dipedukan para karyawan yang
memil;ki kemampuan atau ketrampilan yang baik Sehingga karyawan dituntut harus dapat
beiajar secara c€pat dan berkesinanbungan, inovasi tanpa henti, menggunaka! strategi
yang lebih cepat, aman se(a nFman. Keberhasitan organisasi tergantung dari kecepatan
organisasi dalam membaca situasi dalam menempkan dan mengganti strategi yarg sesuai
untuk diterapka4 dan mengelola pros€s tersebut secara efektifdan efisien.
Kemampuan beradaptasi yang proaktif ini diperoleh dengan pengetahuan
(knowledge) iodividu dan organisasi yang tems menerus di perbaharui Dengan belajar
lebih cepat dan gesit ak3.n neningkatkan kecakapan strategik, memperkuat kemampuan
u.tuk berubah, dan memperbaiki kinerjanya Selain itu juga merupakan tuntutan bagi
individu maupun organisasi sehingga dapat mempertahankao kompetitif adventage
organisasi. Dalam hai strategi manajena yang t€rintegrasi, kesulitan dalam mengelola
pengetahuan silatrya adalah abstrak (sulit diular), tetapi secara riil dapat dirasakan.
Su'nber daya tanwujud nempakan sumber daya kunci b€i keunggulan bersaing
karena sumber daya tanwujud (intangible asseG) sulit diidentifikasi, sehingga sulit untuk
ditiru oleh pesaing daripada sumberdaya ber*ljud. Perusahaan yang m€nghadapi
ketidakpastian dan perubahan-perubahan di pa$r pesaingnya, sumber daya tsnwujud akan
menjadi basis yang nembuat P€rusaiaan tersebut nampu dengan cepat beradaptasi pada
perubahan atau nenjadi kekuatan inovatif dalan industrinya
Perusahaan yang bersandar pada sumber daya berbasis peng€tahua:r (knowledge)
untuk nengarahkan kinerjanya akan unggul dalam persainga4 berbasiskan kemampuannya
untuk mempelajari dan engembangkan kemampuan lebih cepat dibandingkan pesaing-
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pesa;nsnya Selain ilu kebcrtrasitai perusahaan iuga ditentukan oleh bagaiorana le.usahaan
membangun kebersanraan visi Menurut Sange (1990), unruk membangun kebersamaaD visr
dipe.lukan ke'nampuan dan ternmpitan inrlividu serta perusatraan dalam rengsati
pandangan bcrsana tenrang saal ini ddn nraqa depan org aisasr. schingga dnllora
^reo 
riv. nrcmit.k kom,l rpertah.rnkan porensi s!mbe. daya dan dapat t€lal,
suF,,ive dalan kondisi apapun Hat ini nrenyebabkan para iop manajenc! u uk lcbih
memperhalikan inrangiblc assers yang dimilik; perusahaan dan ha,xs tebih mcnyada.i
bahwa visi yang dihayarj beNama dapal menumbuhkan rasa memitiki dan ran&qung jawab
yang besar terhadap perkenbangan dan pedumbuhan pe.usahaan
II. PENCETAHUAN SEBAGAI SUMBER DAYA INTERNAL
TANWUJUD I INTANGIBLE }
Pengelafiuan mcmpakan ifiangible assels dan slljr unruk dipaharri. sehin.oqa
penting untuk memafiami apa valg drmaksud denqan kfi,wtcdge dan h19r maia
k owlcdge dapat ntemberikar keuntqujan bersaing. pengelahuan dan kema,npuan
ncnciprakan pengerahuan b&u derupakan hal yang memungkinkan petusahaan unrutr
menggunakaq menradpdtasi dan mentraosformasjkan sumber daya subc. dava lain
Sehingga daianr thgkungan eksremal yang rentar rerhadap peruhatran pcrubatran yare
beiru cepar, pembcraja.an oryaDisasi ara! pefcrptaan p€ngcLahuan rerdh didenrifikasrka'
scbagai kernamptran yang diburuhkan ojeh se,nuajenis perusahzan.
llengciian pcngetahuan rerqarung pada oralg yang melihar dan memberi makn,
konsep tededu sesuar cara menggunalan Nonaka (1995) menegaskan bahwa p€ngerahuan
o.ganisasional dapar dipaldang_scbagai seperangkap prinsjp, ketranpiian, dan proses yar!.
menpdr"ntan rinaaLan.riradkar d.n perahanan ,&. ,n; qoa empd kaah.reri$r(
pcnircinlurl !af r lcranar I datdn orpan;sas.
Pengelahuan ncrupaka! kayakinin yang diakui kebenarannya
Individu nenbenarkan keyakinan_keyakinannya b€rdasar pada pengamatan yang
dilakukan terhadap dunia pengamatannya berdasarkan pada sudut pandang redenru,
scnsibilitas dan pengalaman individual pencipraan pengetahua. blkan sekedar
lon pila.i falq:r taha nct.intrr .eba,rdr prose. rencntu \arg diatrm, marus.a seh.ngga
tidak mudah di.eduksi arau direplikasi
- Pe€etah.*n nrencarrup explicit knowledge (pengetahuan tersural) dar tacit knowredee
(pengetahuan rersirar)
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Explicit knowledge dapat dituliskan pada kedas, dinyarakan dalam kalimat, atau'
dilukiskan dalam garnbar Sedangkan tacit knowledge dapar beRrpa keallian gerakan
tubub persepsi indivldu, pengalanan psikis, peilaku .ertentu vang seoantiasa
dikerjakan, dan i tuisi
- Penciptaan pengelaltuan efektiflerganlung pada konieks tertentu vang diberdavakan
Memberdayakan konteks berarti membad ruang vang mempercepat terciptanva
hubungan timbal-balik dinatara komponen-konponennva Definisi konteks disini
dikaitkan dengan penekanan pada : bahwa pengetahuan itu dinamis, relasional dan
berdasarkan tindakan manusia, dan pengetaluan itu te'gantung pada situasi dan ora'ng
yang terlibat daripada kebenaran absolut atau fakia fisikal
- Penciptaan pengetahuan dalam orgatisasi mencakup linu langkah penting, vailu : (l)
saling berbasi tacir knolvledge- (2) mencipiakan konsep' (3) mendukuns ketepatan
konsep. (4) menbuat prototipe, dan (5) pensetabuan li asienjans
Kemampuan perusahaan untuk me.espon tantangan pasar bergantung pada
kemampuar perusahaan mencipiat€n pengetahuan baru Kunpulan pengetahuan yang ada
di pemsahaao tidak cukup neniamin bahwa perusahsan dapat beradaptasi pada perubahan
lingkungan. Melainkar kemampuan perusahaan untuk belajar dan menciptakan kunpulan
pengetahuan baru yang nembuat perusahaan nmmpu beradaptasi dengan lirgL-ungan vang
berubah cepat &n mampu mendptakan keunggulan beraing perusahaan'
III. BAGAIMANA PERUSAIIAAN MENCIFTAI(AIT PEI{GEf,AHUAN
Keberhasilan perusahaa, dalam menciptakan pengetahuan sangat ie'ga'tung pada
bagaimana anggota organisasi tenenir dan anggota oryanisasi lain dapat menghubungkan
pengetahrannya melalui langkah-langkah proses yang berbeda Pada dasamya.
pengetahuan diciptakan oleh individu, dan organiasi tidak dapat menciptakan pengetahuan
tanpa individu-individu tersebut.
Organisasi yang be$aing dengan basis k€mampuan penciptaan pengetahuan, tidak
dapat harya nengandalkan kemampuan pencipiaan pengetahuan dari seorang inidividu
organisasi akan manpu mencapai tingkat kinerja tinggi dan b€rkelanjut$ karena
organisasj tersebut mampu memanfaatkat pengetahuan dari banyak individu serta
m€ngorganisasikannya dalam cara yang paling efektil yang mernungki:ftan untuk
menghasilkan pengetahuan dan memanfaatkan pengetahuan banr tersebut Nonaka &n
Takeuchi (1995) iusa rnengemukakan bahawa ketika p€nciptarn pengetahuan terjadi pada
individu-individr\ organisasi menjadi m€dium yang efektifunflrk penciptaan pargetahuan
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karena organisasi menciptakan lingkungan sosiat yans me.anesang,ndividu_indjvidu
dengan pengetahuan yang b€rbeda mengkonbinasikan dan mengintegrasikan pengerahuan_
pengetahuan klusus yang dimllikinya. Organlsasi sebaiknya nenghasilkan pengerahuan
baru dibandingkan bila individu-ind;vjdu bekerja sendiri, karen-a organisasi nenciprakan
lingkongan sosial yang menyeba$kan pertukaran peneerahuan individu
Apabila kemampuan o.ganisasi menciptakan pengerahuan organisasional
n1€rupalan sumber daya kunci yang menyebabtan orgnajsasi unggul, maka sanga! penting
uniuk mernahami bagaimana p€rusahaan menciprakan pengetahuan baru. Menurut peter
Drucker (1991) mengarakan bahwa esensi inanajemen sebenamya adalah bagaimana
pengetahuan dit€rapkan untuk nenghas kan pengerahuan baru Kepenilikan p€ngeiahuan
dari organisasi merupakan hasil dari aktiviias pcnciptaan pengetahuan (Nonaka &
Taleuchi, 1995) yang dipe.oleh karena adanya aktiviias ,.knowledee conve.sion,, dan
' sharins inlbrmasi'.
Oleh karena i penciptaan pengetahuan dapat dicapai metalui suaru pengakuan
dari hubungan dan sinergi anlara tacir dan expticit knot edge di datam organisasi.
Perubahan iacit knowledge ke dalam explicu knowtedge tcrjadi nelatui knowlcdge
conv€rs;on (Nonaka & Iakeuchi, 1995) Tacir knolrledge terdiri dari subyek know-how.
pengenian/wawasan. dan int'risj yane dimiliki seseo.ang tan iejah redanarn dj dalam suaru
aklivitas untuk suaru periode wakru lenenru Tacit knowtedge merupakan pengetahL:an
yang bersilat personal sehingga sulil untuk disusun dan dikomunikasikan kepada o.ang
lain Sedangkan explicir knowledge adalah pengetahuan tormat yang mudah ditularkan arau
dikomuniaksikan ke dan antaia ind;!idu rlan Lelompok E\pticir jni sc.ingtati djrandai
dala bentuk lomruta matematika. aturan atu.an, spesifikastspesifikasi dan sebagainya
Kedua kategori t€lsebur s?ling metengka!i, atau dengan kara tain explicii
knorvledge tidak terjadi secara spontan, tetapi larus tlipeiihara dan didah dari tacjt
knowledge Oleh karena ilu organisasi harus te.ampil m€lakukan pembalan dari personat
tacit knowledge ke dalam expticit knowledge sehingga nendorong inovasi dan
pengembangan produk baru Ada empat model konversi Knolvtedge seperti yarg
dikenukakan oleh Nonaka dan t akeuchi (19er) l
l. Sosialisasi : merupakan konve.si dariracir knolvledge ke tacit knowlcdge
2. Eksternalisasi I metupakan konversi da.i tach knolvledge ke expticil k.olvlcdge
I Kombinasi : merupakan konversi dari expticit knowledge ke expticit knowtedge
4 Inicmalisasi :merupatan konv€rsi da.i expticir kno},leitge ke ta,r[ knos,]edee
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Da uraian di atas dapar dilihar bahwa kemampuan nenghasilkan pengetshuan
baru merupakan hail dari kenampuan kolekrif karyawan untuk mempentlkarkan dan
mengkombinasikan pengetahuai! Pert*aran dan kombinasi pengelahuan tersebul
merupakan tungsi dari lima faktor: akses infonnasi, refleksi aias rindrkan nasa lalu.
kenampuan nenyerap, kemarnpuan beiajar, dan persepsi bahwa penuka.an dan kombinasi
adalah s€suatu yans berharga
1. Aks6s pada informasi. Komponen vital dalam penciptaan pengetahuan adalah
memfasilitas; terjadinya t.amrnisi peng€tauan dari satu individu ke individu lain
dalan sebuah organisasi, dan tentunya hal ini sangat tergantung pada kemampuan
sernua individu dalam perusahaan untuk melakuka. akses terhadap ide, intbtmasi, dan
pengalaman yang dimiliki oleh karyawan lain. Kemampuan akses terhadap informasi
metupakan prasyarat utama bagi individu dalam penciptaan pengetahuan Karena
individu dapat mengakses atau menggunakan pengetahuan yang berbeda yang dimiliki
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oleh individu individu lain. Jadi adanya peningkatan akses infomasi alian
meningkatkan pertuka.an pengetahuan di anta.a individu-individu
2. Refleksi atas rindakan masa talu. Kemampuan p€ncipraan-pengeiahuan o€anisasi
juga tergantung pada evaluasi pengalaman masa lalu oleh karyawa4 yang
nenyebabkar pedngkatan femahaman atas basainana suatu kejadian dalr akibat
pengalaman masa lalu bermanfaa! di na-sakini Jadi refleksi atas iindakan di ,nasa talu
akan menyebabkan terjadinya kombinasi koml:'inasi baru pengetahuan yang te+drada.
3. Kemaopuan nenyerap. Karyawan harus mampu m€ngkonrbinasikan informasi yang
baru diterinanya dengan pengerahran yang diinilikinya dalan rangka menghasilkan
pengetahuan batu Kemampuan mengasimilasikan pengetahuan baru tergantung pada
kar,,awan,karyawan yaog tetah memiliki pengerahuan yang berkailan deigan
pengetahuan !-ang bam direrima sehingga para kaiawan dapai memahdri dalr
menyerap inlormasi baru. Jadi, karyawan yang iidak narnpu untuk
mergkombinasikan pengetahuan baru lers€but dengan pengerahuan rargteid.rmereka
niliki, maka mereka ridak akan dapar menghasilkan pensetahuan barlr
4 Kemanpuan Bela.jar Perusahaan yaog nempunyai kenampuan lebih besar untuk
menciptakan pengetahuan apabila karyawannya secara te.us m€netus belaja, dan {tan
lerus mengikuti perubahan perubahar leknologi arau pengetahuan Jadi karyawan
yans dapat belajar dad karyarvan lain, mereka juga akan menambah pengerahuannya
dan meninghatka. kerrungkinan rerjadinya rskombinasiprodu]aifdari pengerahuan
5 lrerscpsi bahwa penukaran dan komb;nasi pengerahuan adatah berharga Apabita
karlawan melaLukan aksei re,hadap informasi. maka karyaivan harus percaya bahra
sesuatu yang be.harga akan dihalitkan darj upayanya mengkombinasikan dan
mempertukarkan pengetahuan Jadi kar_vawan hams percaya bahwa hasit yang
berharga akan reiadi dari kombinasi dan perrukaran pensetahuan apabita karyawan
memanfaalka! akses pada pengetahuan darlemampuan belaiarnya.
Scperti yarg telah diuraikan di aras bahr\,a penciptaan peng€tahuan baru di organsiasi
melalui penukamn dan kombinasj inlbrmasi oteh karyawan p€rusataan. Sehingga ada dua
hal yang diperlukan lnluk menjaga agar penciptaan pengetahuan baru selalu adq yaitu
dengan meningkatkan kompetensi dan komitmen karyawan (Ulrich, 1998) Unruk
meningkatkan kompelensi sumbs daya nanusia dipertukan liru hal:
L Buy, yaitu mencarj bakar bakarbakat baru dari luar oganisasi naupun dari dalam
organsiasi
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2 Build, yaitu melalih dan mengemba.gkan karyawrn yang meniliki balat
3. Borro$, yaitL mecari ide baru densan berrnilra dengan pihak luar (konsukan dan
perusahdan cwasLa lain).
4. Bounce, melakukan mutasi karyawan yang memiliki kinerja rendah.
5. Ulind, mempenahankan karyawan yang b€rl-ualita
Sedangkan untuk mengembangkan konilmen sumber daya manDsia dalan perusahaan
diperlukan tujuh hal sebagai berikrt:
1. Kontrol: melakukan pengawasan lerhadap karyawan daiam proses pengambilan
keputusan pada saat nelakukan pekerjaan nereka.
2 Visi: membentuk visi perusahaan yang al(an nenyebabkan karyawan memiliki
kenauan un uk bekerja keras mencapi iujuan perusahaan.
L Tantangan bekerja: menyediakan peketaan-pekeriaan simulasi u uk meningkatkan
kcmanpuan karyawan
4 Kolaborasi dan tim kerja: meinbentuk tim kerja dan melakukan kolaborasi dalam
menyelesaikan pekeriaan.
5 Budaya keia: membentuk dan mempedahankan lingkungan keria,lang nyaman dan
nrenyenangkan
6 llag,i ha:il menberikan kompensasi yang pantas kepada karyarvan yang mampu
menyelesaikan pekerjaan densan baik.
7. Komunikasi: men$aei informasi yang dimiliki kepada karyawan lain
Selain perlunya kompeiensi dat komitmen dalam penciptaan pengetahuan yang
berkelanjutan. diperlukan ju$ seorang eksekurif rang memiliki kompeiensi. kapabilitas
dan komitmen, ya.g sering disebut dengan CKo (ChielKnowledge Oficer) Menurul Nick
Bontis (2000) peranan CKO di dalam perusahaan adalah sebaga;
L CKO sebagai alat pengetahuan. Aktivhas seorang CKO dalam nenjalankan tungsi ini
. Mengusahakan stabilitas di dalam lingkungan yang cepal be.ubah
. Mempercepat pengiriman produk.
. MenciFakan efisiensi di dalam mala ranrai pengetahuan dengan cara membagi
sumbe. daya secara sinergis. "
. Memungkinkanteriadinyaprosesspesialisasi
2 CKO sebagai penjaga kepercayaan Sebuah pe.usanaan harus dapat enghargai idc
atau gagasan yang diperoleh dari semua sumber sunber yang ada di dalan
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perusahaan, dalam konieks ini karyawan merupakan sumber dari berbagai ide
tersebut Dalam proses penggalian ide tersebui peran CKO sangat pelrting. ka.ena
keberanian dan kepercayaan karyawan rerladap CKO akan menjamin te.jarlngnya
ide'ide karyawan yang bennarfaar bagi kepentingan perusahaan.
3 CKO sebagai instruktur Dalam menjalankan peran ini seorangaKo adatah:
. Menjalin kerjasama dengan departemen sumber daya manusia, khususnya staf
pelatiban dan pengembangan dalam memberdayakan pengetahuan karyawan
. MenCembangkan "peia p€ngerahuan" sebagai sumber pengerahuan di dalam
perusahaan
4. CKO sebagai pengguna teknologi. Seorang CKO hanrs nenggunakan teknologi
sebagai alar bantu dalam mengeiola perusahaar. hal 
'ni 
ditakukan agar tercipra
efisielsi dalam prose, rer"ebur Peng+rdl ,eLrologr re.,eb-r dihdrept,r dbpdr
. Infomasi yang akurai
. Pengelolaan dokumen: dokunen yang di sinpan dalam darabase yang rali dan
nuddh drdk,e, o.eh 
"elLah dnyaora oretu d.l
. Kelornpok keia: kelompok keda akan memtokuskan diri pada pencelolaan
"ingatan" perusahaan. a.rinya setiap individu hams mentransttr persetahuannya
kepada kelompok keria
. Sistem yang terlnt€grasi: adanya sistem yang l€rinregrasi menjamin ridak aka|
terjadi overlapping antara masingrnasins deparremen di datam perusahaan
5 CKO sebagai akuntan Nlasalah yang rimbut disiri adalah kesutirarr dalan mngukur
pcngeiahuan sebagai intangible asser L.apo.an keuangan pengerahuan seharusnya
dapat diwujudkan dalam angka
Sclain pe.an penting sumber da1,a manusia yang berada datam petusahaan.
structural capital juga mempunya' pelar penting dan berkaitan erat densan organisasi
pe.usahaan Structural capital adalah kemampuan organisasi datam mem€nLrhi kebutuhan
konsumen (Saint Onge, 1998). Substansi dari nodal strukural iersebur a.lalah pensetatruan
yang berada di sekita. kegialan rutin petusahaan pengelahuan tersebut metipuri semua
iniangibl€ rcsources yang berada di dalam o.gan'sasi Sebagiar dari kategori modal
stflrklural berkaitan dengan hak legal kepemilikan: teknologi. pencnuan. dara. pubiikasi,
dan proses yang dapat dipatenkan, diberi hak cipra atau dilindunsi oleh hukum daeanq
(Stewar1. 1997)
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Di dalam perusalaan, modal srrukural be.kaitan erat dengan departemen riser dan
pengembanga[ Sehingga perusahaan yang ing;n unggul dalam persaingan ]ers dapat
memberdayakan dE artemen riset dan pengembangannya
IV. KARAKTERISTIK KARYAWAN DALAM . PENCIFTAAN
PENGETAHUAIf
Kemampuan pencipraan pengetahuan dalan orgadsasi sangat rergantBng pada
tindakan individu dalam pemsahaan, sehingga perlu untuk metihal karakeristik renasa
kerja yang berkaitan dengan pencipraan pengetahuan. Karakteristik karyawatr iersebut
diharapkan dapat membangun dan neningkatkan kemampuan dalam penciptaan
pengetahuan di perusahaan. Karakte.istik karyawan tersebur yairu: motivasi karyawan,
tingkat keluar rnasuk (tumover) karyawan, dan tingkat hunlan capilal
L Motivasi karyawan
Daiam konsep ini molivasi karyawan menpunyai peran penting dalam pertukaran
dan kombinasi pengetauan. ttal ini sangat wajar karena karyalvan akan metakukan
akses terhadap info.masi dan proses pembelajaran dengan adanya kemauan unruk
berbagi pengetaluan dengan karyawan lain di perusahaan Oleh karena ;ru perusahaan
harus menberikan insentil yang sesua' arau mcnerapkan kebijakan lain yang dapal
memotivasi karyawan agar bersedja membcrikan konrribusi unluk kemajuan
perusahaan Selain iru perusahaan juga harus dapar menciptakan iklim penbelajaran
djmana k ryawan dapai berbagi pengetahuan dan saling menberikan kritik yails
nrenbangun sehiqga dapar meningkalkan pertuka.an dan kombinasi Fngetatuan
2 Tingkal keluar-masuk (rumover) karyawan
Tingkat keluar masuk karyawa' juga akan mempengaruhi kemampuan karyawan
dalam proses pencipraan pengdanuan di perusahaan. Karcna rumover yang tjngsr
akan nengganggu individu dalan perusahaan untuk memperoleh manfaar
pengelahDan dari irdividu lain dan lebih rentan rerhadap kehitangan pengetahuan
'l ingkat tumover yang rendah akan meiyebabkan tingkungan perusahaan lebih srabil
dan memungkinkan karyawan unruk mampu mengakses info.masi saru sama lain
Sebaliknya tumover yang ringgi akan meryebabkan hilangnya pengetahuan besar-
besaran" mengbambat akses dan pembelaja.an yang sehan$nya dapat lcrjadi di antara





Human capital karyawan arau pengetahuan, k€trampilan. dan kemarnpuan
(knowledge, skill, dan abilities) akan mempensaruhi kemampuan pe,usahaan
menciptakan pengetahuan. Tlngkat dan kekhususan peng€rahuan yang sekarang
dimiliki individu dapar memfasilitasi atau membatari p€nyerapan pengerahuan,
pemaha-rnan, dan integrasi. Penting bagi sebuah perusahaan untuk memiliki individu
individu berbeda dengan pengerahuan dan pengalaman yang tuas. Apabila individu ini
memiliki pengetahuan dan ketrarnpilar yang besar, mereka akan dapat lebil
memaharni, menyerap. dan mentransformasikan pengetahuan baru atau pengetahua.
tambahan Sehingga dengan membangun tenaga kerja dengan tjngkat human capiial
yang tirggi akan menyebabkan peningkaran k€mampuan kar,vawan menyerap dan
nrengintegrasikan pengetahuan baru
HAMBATAN DALAM PENCIPTAAN PENGETAHUAN
Pencipraan pengetahuan dalam organisasi bukantah hat nrudah, banyak dniangan
yang nruiiul dalam pemberdayaan penciptaan penserahra! Ka.ena individ individu
dalam organisasimungkin saja ridak dapat menerima pelajaran, penahaman. ide arau hasit
pengamatan baru Semenrara iru orsanisasi merupakan media yang menantang unruk
perciptaan pengclahuan baru Sehingga sccara mendasar ada dua tipe hambatan yane
dihadapai dalam penciptaan pengetahuan.
L Hambalan individual pada penciptaan pengerahuan
Knowledge creating pada level individu mencakup kemampuan unluk mengalasi
situasi. perisriwa, inlbrnrasi dan konleks baru Ada dua hambaran individuat
menrbatasi akomodasi dan perlakuan bagi inrage diri sendiri Menumt polayi (1958),
dalanr pros€s akomodasi, o.ang hatus metakukan perubahan dalam d;rinya sendiri
yailu perubahan iyaia Secara mcndatam. apa yang dikerahui. seberapa jauh
mempcn.!:aruhi p€rilaku. metupakan akar idenritas pribadi dan karena pcngetahuan
yang di iliki sejalan densan inage djri sendi.i maka oran-q s€ringkati menolak
sesuatu yang baru rersebut.
: Hanbatan Organisasionat pada perciptaan pengetahuan
I e.dapat empat hambarar) yang sedng dijumpai dalam iataran organisasi :
' Pedama, tunlutan bagi legirirnasi bahasa, ka.ena bahasa mempakan kunci bagi
pelajamn refleksi individu pada ririk re.renrl!. sejunrlah pengerahuan pribadi
hanya dapat dieksprcsikan dengan menggunakar kata-kata yang tidak dimengerti
oleh anggota organisasi 1ain.
- Kedua, pengalaman o.gansiasi masa lalu, pengalaman masa lalu dianggap sebaeai
hanbatan bagi upaya kreasi pengetahuan baru, karena nembatasi individu-
individu untrk nengekapresikan gagasannnya yang banr
Ketiga, mencakup prosedur yarg digunakan yaitu manajenen pengetahuan yang
dianaloeikan sebagai -pedang bemata dua" Pada satu sisi, prorsedur yang
digunakan mewakili pengalaman dan solusi yang tepat bagi tugas-tugas yang
kompleks, serta koord;nasi solusi berbagai pekerjaan dalam organisasi. Pada sisi
lain. dengan mengarahkan komunikas;, merumuskan langkahlangkah
perencanaan dan menetapkan pengukuran k;ne4a baqi pengendalian tuqas dalam
organisasi jDstru bedertangan dengan penbenaran publik.
- Keenpat paradigma perusahaan dalam organisasj perlu untuk mensyararkan
saling berbagi penahaman tujuan, nilai. dan norma diantara anggota anggotanya,
sehinega jelas kekuatan pa.adigma yang dianut dalam mendukung atau
menghalangi k.easi pengerahuan yang dilakukan
VI. KESIMPULAN
Pe.seseran daya saing suaru organisasi dari keungsulan modal, menjadi
keunggulitn teknologi dan pengetahuan, menyebabkan manajenen pengeranuan berperan
penling bagi setiap o.ganjsasi Pengetahuan diperhkan untuk merespon setiap peluang dan
pctubahan yang teiadi, sehingga organisasi dapat lerap survive dan mampu
inclrpcrLahankan keunggulan ko petitilirya PerEelolaan porensi human capital sebasar
nrodal intelektual organisasi akan menjadi sualu hal yang mendase dalam corporate lQ
vang akhirnya dapal menenlukan keberhasilan st.aiegi organisasi
l'emtrerdayaar kreasi alau penciptaan pcnserhuan dalam perusahaan pada
dasarnya mc.eaktualisasi sebuah pemyaraan. 'bahwa keberadan manusia dalam o.ganis$r
bukan hanya sebagai bilansan melainkan harus dipe.hirungkan " Fakror penting yang
mendasari perlunya m€mpe$itungkan nranusia sepeni yan_q dimaksud diatas adalah
pcngdahtran yang dimiliki untuk disunbangkan bagi kemajuan perusahaan, baik tacir arau
€\plictt kno$ledge (Nonaka dan Taheuchi,1995)
Terciptanya pcrtuka.an dan kombinasi pengeLahuan juga merupakan proses
peDbelajaran yang dapat meningkatkan pengelahuan alau rumbuhnya kesada.an tentang
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diri sendiri, lingtr]lngan, dan hubungan anrar keduanya, sehingga memungkinkan indiv;du
dalam perusahaan untuk dapat cepat beradaptasi dalam kondisi arau perubahan apapun
Dari proses rersebur akan lercipta tingkat kebe.hasitanr pertama, keberhasjlan
suryive, dengan pengetahuan dan pengatanan yang dimitiki akan perusahaan dapar dengan
cepal mengarasi peruabahan-perubahan vang reiadi. Kedua, keberhasiran krearivitas dan
inovasi, perusahaan akan terus menerus menoari cara untuk menciptakan dan me$,rjudkan
nilai (value) m€latui inovasi dan kreatifitas. Keliga, Keb€rhasilan adaprasi, pengetahuan
merupakan modal untuk untuk menyesuaiken diri denean lingkungan yang berubah dengan
cepat. Terakhir, keberhasilan kualiras, hal ini beranj untuk memperrahankan dan
meningkatkan bubungan dengan pelanggan individu dalam perusahaan dihampkan rerus
beiajar dan belajar, sehingga dapat refts mengikuri dan menenuhi keburuhan konsumen.
Dan lentunya keberhasilan ini dipe.ojeh melalui kualitas yang terus rerpelihara yang pada
akhtnya dapat nenjaga custoner retarionship unrukjangka panjang
Tedunya kemampuan pe,usahaan datam meningkatkan kemampuannya datam
'nenciptakan pengetahuan tidak lepas dari kemampuan perusahaan untuk terus dapat
meningkatkanny4 yaitu knowjedge, skill, dan abiliry dari karyawar\ kemampuan
pe.usahaan unruk memod!"si karyawan untuk berkontribusi dalam pertukaran dan
penciptaan pengelahuan, dan kemanrpuan pemsahaan untuk menekan tumover karyawan.
dengan mernpenahantan karyawan yang memitiki knowtedgg skill, dan k€nampuan
khusus.
Selain iiu adanya situasi organisasi di mana sumber daya manusianya diangsap
mempunyai kralitas yang tinggi, karcna bertatar betakang pendidikan forrnal yang tirggi
bukan tidak nungkin akan mengalami kegagatan datam persaingan dan memberikan
pelayanan kepada pelanggannya karena pemberrlayaan kreasi pengerahuar di datamnya
terhenti. Mal€ dari iru selain menperhatikan tangibl€ assets, perusahaan harus seialu
menambah persediaan pengerahuan yang b€rmanfaat bagi operasional o.ganisasi. Dan
diharapkan dapar dikembargkan atat ukur pengetatuan yang absolul, yang sampai dewasa
ini masih periu banyat( perbaikan.
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